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ABSTRAK 
Self-management memainkan peran krusial dalam meningkatkan hasil kesehatan
bagi  pasien  diabetes,  namun  dampaknya  terhadap  kualitas  hidup  belum
sepenuhnya  terungkap.  Penelitian  ini  mengeksplorasi  korelasi  antara  self-
management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus tipe 2 melalui studi
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel 35 pasien dipilih secara acak
dan data  dikumpulkan melalui  wawancara  serta  kuesioner  terstruktur.  Analisis
data menggunakan uji statistik spearman rank. Temuan menunjukkan hubungan
signifikan  antara  self-management dan  kualitas  hidup.  Pasien  dengan  self-
management kurang  cenderung  memiliki  kualitas  hidup  yang  buruk  (20,0%),
sementara  yang  memiliki  self-management cukup  juga  mengalami  penurunan
kualitas  hidup  (31,4%).  Manajemen  efektif  diabetes  dapat  mengurangi  risiko
komplikasi dan meningkatkan kesejahteraan. Dalam konteks diabetes mellitus tipe
2,  peningkatan  self-management berhubungan  langsung  dengan  peningkatan
kualitas  hidup.  Pendidikan  dan  dukungan  yang  memadai  penting  untuk
mengembangkan  keterampilan  self-management,  sehingga  perawat  diharapkan
dapat  memberikan  perhatian  lebih  pada  pendidikan  dan  pelatihan  self-
management serta mempertimbangkan intervensi yang memperkuat  self-efficacy
pasien untuk hasil yang lebih positif.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Self-Management, Kualitas Hidup

Self-Management and Quality of Life in Type 2 Diabetes Patients: 
A Correlational Study

ABSTRACT
Self-management  plays  a  crucial  role  in  improving  health  outcomes  for  diabetic
patients, yet its impact on quality of life remains incompletely understood. This study
explores the correlation between self-management and quality of life among type 2
diabetes mellitus patients through a quantitative study employing a cross-sectional
approach. A sample of 35 patients was randomly selected, and data were collected
through  interviews  and  structured  questionnaires.  Data  analysis  utilized  the
Spearman rank correlation test. Findings indicate a significant relationship between
self-management and quality of life. Patients with inadequate self-management tend
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to have poor quality of life (20.0%), while those with sufficient self-management also
experience a decline in quality of life (31.4%). Effective diabetes management can
reduce the risk of complications and enhance well-being. In the context of type 2
diabetes mellitus,  increased self-management is  directly associated with improved
quality  of  life.  Adequate  education  and  support  are  crucial  for  developing  self-
management skills, thus nurses are expected to pay greater attention to education
and training in self-management and consider interventions to strengthen patient
self-efficacy for more positive outcomes.

Keywords: Diabetes Mellitus, Self-Management, Quality of Life

A. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus, atau yang sering disebut diabetes, merupakan salah satu
penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan global. Penyakit ini ditandai oleh
tingginya kadar gula dalam darah yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi
serius jika tidak diatasi dengan baik  (Sapra & Bhandari, 2023). Salah satu faktor
yang diyakini memengaruhi kualitas hidup penderita diabetes adalah kemampuan
mereka  dalam  melakukan  self-management.  Penderita  diabetes  mellitus
memerlukan  perawatan  yang  berkelanjutan  dan  berkesinambungan  untuk
mengontrol kadar gula darah mereka dan mencegah komplikasi jangka panjang.
Dalam  hal  ini,  self-management  memainkan  peran  yang  sangat  penting.  Self-
management mencakup  berbagai  aspek,  mulai  dari  pengaturan  diet,  olahraga
teratur, pemantauan kadar gula darah, hingga pengelolaan stres (Adu et al., 2019).

Data International Diabetes Federation (2017) menunjukkan bahwa sekitar
425  juta  orang  mengalami  diabetes  mellitus,  diperkirakan  pada  tahun  2045
terdapat 693 juta penderita diabetes mellitus (DM)  (Rosliana Dewi et al.,  2023).
Hasil  riskesdas  2018  menunjukkan  prevalensi  diabetes  melitus  di  Indonesia
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada  umur  <  15  tahun  sebesar  2%.  angka  ini
menunjukkan peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus penduduk >
15  tahun  pada  hasil  riskesdas  2013  sebesar  1,5%  namun  prevalensi  diabetes
melitus menurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada tahun
2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 (Irjayanti et al., 2022).

Meskipun  penting,  tidak  semua  penderita  diabetes  memiliki  kemampuan
atau pengetahuan yang cukup untuk melakukan self-management dengan baik. Hal
ini  dapat  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor,  termasuk tingkat  pendidikan,  akses
terhadap  sumber  daya  kesehatan,  dan  dukungan  sosial  (Adhikari  et  al.,  2021).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara self-
management  dan  kualitas  hidup  pada  penderita  diabetes  mellitus.  Menurut
penelitian,  self-management yang  baik  dikaitkan  dengan  peningkatan  kualitas
hidup  dan  pengendalian  yang  lebih  baik  terhadap  penyakit.  Namun,  masih

43

p-ISSN 2088-2173
e-ISSN 2580-4782

Jurnal Keperawatan Vol.22 No.1 
Maret 2024 hal.42-49



diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami hubungan ini secara
lebih baik, terutama di konteks populasi Indonesia (Ernawati et al., 2021).

Penelitian  tentang  hubungan  antara  self-management dan  kualitas  hidup
pada  penderita  diabetes  mellitus  memiliki  implikasi  yang  signifikan  dalam
pengelolaan penyakit  ini.  Dengan memahami hubungan tersebut,  para  penyedia
layanan kesehatan dapat memberikan pendekatan yang lebih terarah dan efektif
dalam membantu penderita diabetes meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain
itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan intervensi yang
lebih  baik  dalam  meningkatkan  kemampuan  self-management pada  penderita
diabetes mellitus (ALSharit & Alhalal, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berpotensi  memberikan manfaat  langsung bagi  individu,  tetapi  juga  bagi
masyarakat secara keseluruhan melalui peningkatan kesehatan dan kualitas hidup.
Dalam  konteks  penelitian  mengenai  hubungan  antara  self-management dan
kualitas hidup pada penderita diabetes mellitus, pemahaman yang lebih mendalam
akan menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan strategi intervensi yang
lebih efektif dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka (Gauthier-
Beaupré et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang besar
dalam upaya pengelolaan penyakit diabetes mellitus di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN 

Desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  dengan
pendekatan  Cross  Sectional  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  hubungan  self-
management  dengan kualitas hidup pada penderita DM. Populasi pada penelitian
ini  yaitu  keseluruhan  penderita  Diabetes  Mellitus  (DM)  yang  tinggal  di  Desa
Tanjung Kiaok Sapeken yang berjumlah 96 orang.

Sampel pada penelitian ini yaitu sebagian penderita DM yang berada di Desa
Tanjung Kiaok Sapeken yang berjumlah 54 orang yang dipilih dengan teknik simple
random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak.
Analisa statistik untuk menguji korelasi antara dua variabel yang digunakan adalah
uji korelasi spearman rank. 

C. HASIL PENELITIAN

Data  umum  adalah  data  dari  karakteristik  responden.  Karakteristik
responden meliputi usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.

1. Karakteristik usia responden 
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan usia

No. Usia Responden Frekuensi Presentase
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1. Kurang dari 50  tahun 9 25,7 %
2. 50 – 65 tahun 20 57,2 %
3. Lebih dari 65 tahun 6 17,1 %

Jumlah 35 100 %
Data  tersebut  menggambarkan  distribusi  usia  responden  dalam

penelitian ini, di mana sebanyak 35 responden terlibat. Mayoritas responden
berusia  antara 50 hingga 65 tahun,  dengan frekuensi  sebanyak 20 orang,
atau sekitar 57,2% dari total responden.

2. Karakteristik pendidikan responden 
Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 
1. SD 5 14,3 %
2. SMP 11 31,4 %
3. SMA/SMU 15 42,9 %
4. Diploma/Sarjana 4 11,4 %

Jumlah 35 100 %
Data tersebut menggambarkan tingkat pendidikan responden dalam

penelitian  ini,  di  mana  total  35  responden  terlibat.  Mayoritas  responden
memiliki tingkat pendidikan SMA/SMU, dengan frekuensi sebanyak 15 orang
atau sekitar 42,9% dari total responden.

3. Karakteristik pekerjaan responden 
Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1. Tidak Bekerja 23 65,7 %
2. PNS 3 8,6 %
3. Petani 2 5,7 %
4. Pegawai Swasta 2 5,7 %
5. Pedagang 5 14,3 %

Jumlah 35 100
Data tersebut menggambarkan distribusi pekerjaan responden dalam

penelitian  ini,  di  mana  total  35  responden  terlibat.  Mayoritas  responden
tidak bekerja,  dengan jumlah sebanyak 23 orang atau sekitar  65,7% dari
total responden.

4. Karakteristik self-management responden 
Tabel 4 Karakteristik self-management responden

No Self-management Frekuensi Presentase 
1. Kurang 7 20,0 %
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2. Cukup 15 42,9 %
3. Baik 13 37,1 %

Jumlah 35 100 %
Data  tersebut  menggambarkan  tingkat  self-management  responden

dalam penelitian ini,  di  mana total  35 responden terlibat.  Sebagian besar
responden  memiliki  tingkat  self-management yang  cukup,  dengan  jumlah
sebanyak 15  orang atau sekitar  42,9%  dari  total  responden.  Diikuti  oleh
responden yang memiliki tingkat  self-management baik, yaitu sebanyak 13
orang atau sekitar 37,1%.

5. Karakteristik kualitas hidup responden 
Tabel 5 Karakteristik kualitas hidup responden

No Kualitas Hidup Frekuensi Presentase 
1. Buruk 18 51,4 %
2. Baik 17 48,6 %

Jumlah 35 100
Data  tersebut  menggambarkan  tingkat  kualitas  hidup  responden

dalam  penelitian  ini,  di  mana  total  35  responden  terlibat.  Mayoritas
responden memiliki kualitas hidup yang buruk, dengan jumlah sebanyak 18
orang atau sekitar 51,4% dari  total  responden.  Sementara  itu,  responden
yang memiliki kualitas hidup baik merupakan kelompok dengan presentase
yang sedikit lebih rendah, yaitu sebanyak 17 orang atau sekitar 48,6% dari
total responden.

6. Karakteristik kualitas hidup responden 
Tabel 6 Hubungan self managenement dengan kualitas hidup pada penderita

Diabetes Mellitus

N
o

Self-
managemen

t

Kualitas Hidup 
Total

R P
ValueBuruk Baik

f % f % N %
1. Kurang 7 20,0 0 0 7 20,0

0,64
8

0,00
0

2. Cukup 11 31,4 4 11,5 15 42,9
3. Baik 0 0 13 37,1 13 37,1

Total 18 51,4 17 48,6 35 100
Data  menunjukkan  hubungan  antara  tingkat  self-management dan

kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Sebanyak 20,0% pasien yang
memiliki tingkat self-management kurang menunjukkan kualitas hidup yang
buruk,  sementara  tidak  ada  pasien  dengan  self-management kurang  yang
memiliki  kualitas  hidup  baik.  Sebaliknya,  sebanyak  31,4% pasien  dengan
self-management cukup menunjukkan kualitas hidup yang buruk, sementara
11,5%  menunjukkan  kualitas  hidup  baik.  Pasien  yang  memiliki  self-
management baik semuanya menunjukkan kualitas hidup yang baik, tanpa
adanya yang buruk. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai  p-value 0,000
dan  tingkat  signifikasi  0,648,  menunjukkan  adanya  hubungan  yang
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signifikan antara  self-management dan kualitas hidup pada pasien diabetes
mellitus

D. PEMBAHASAN

Hasil  analisis  menunjukkan  adanya  hubungan  yang  signifikan  antara  self-
management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Hasil ini konsisten
dengan  penelitian  sebelumnya  yang  menunjukkan  pentingnya  self-management
dalam meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes mellitus. Data menunjukkan
bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara  self-management dan kualitas
hidup pasien. Pasien dengan self-management yang kurang memiliki kualitas hidup
yang  buruk,  sedangkan  tidak  ada  pasien  dengan  self-management kurang  yang
memiliki kualitas hidup baik. Tidak ada pasien dengan self-management baik yang
memiliki  kualitas  hidup  buruk,  semua  menunjukkan  kualitas  hidup  yang  baik.
Pasien dengan  self-management yang kurang cenderung memiliki  kualitas hidup
yang buruk, sedangkan mereka dengan self-management yang baik lebih mungkin
memiliki kualitas hidup yang baik. 

Teori-teori  kesehatan  menekankan  pentingnya  self-management  dalam
meningkatkan  kualitas  hidup  pasien  dengan  kondisi  kronis  seperti  diabetes
mellitus. Konsep self-management dalam kesehatan menyoroti peran aktif pasien
dalam mengelola  kondisi  kesehatan mereka sendiri,  termasuk pengelolaan pola
makan, aktivitas fisik, pengukuran kadar glukosa darah, dan minum obat secara
teratur  (Elsayed et al.,  2023).  Keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk mengatasi tantangan dan mengelola kondisi kesehatan mereka secara efektif
sangat penting dalam menentukan tingkat keberhasilan self-management mereka
(Lightfoot et al.,  2022). Selain itu, persepsi individu tentang keparahan penyakit,
kerentanan  terhadap  komplikasi,  manfaat  dari  tindakan  pencegahan,  dan
hambatan  yang  dihadapi  dalam  mengadopsi  perilaku  sehat  mempengaruhi
keputusan  dan  perilaku  mereka  terkait  dengan  self-management.  Ketika  pasien
dapat  mengambil  peran  aktif  dalam  manajemen  kondisi  mereka,  mereka
cenderung memiliki kontrol yang lebih baik atas kondisi mereka dan karenanya
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka  (Pakpahan et al., 2021). Oleh karena
itu, peningkatan self-management pada pasien diabetes mellitus diharapkan dapat
menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas hidup mereka.

Berdasarkan fakta dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
self-management  pada  pasien  diabetes  mellitus  dapat  menjadi  kunci  untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  mereka.  Hasil  ini  mencerminkan  pentingnya
manajemen diri dalam merawat kondisi diabetes dan dampaknya terhadap kualitas
hidup,  sehingga  perlu  ditekankan  pentingnya  pendekatan  yang  holistik  dalam
perawatan  pasien,  yang  tidak  hanya  mencakup pemberian  obat  dan  perawatan
medis, tetapi juga edukasi dan dukungan dalam pengelolaan kondisi sehari-hari.
Oleh karena itu, intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan  self-management
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pasien perlu ditingkatkan dan diintegrasikan ke dalam praktik klinis secara lebih
luas untuk memastikan pasien memiliki pengetahuan, keterampilan, dan dukungan
yang cukup untuk mengelola diabetes mereka dengan efektif.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  keterkaitan  tingkat  self-

management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Hasil menunjukkan
bahwa  self-management yang dilakukan oleh pasien memiliki  korelasi signifikan
dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pihak medis, terutama para

penyedia layanan kesehatan, memberikan lebih banyak perhatian dan dukungan
kepada  pasien  diabetes  mellitus  dalam  meningkatkan  keterampilan  self-
management mereka.  Dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang lebih
intensif  tentang  manajemen  kondisi,  serta  mendorong  partisipasi  aktif  pasien
dalam  mengelola  kesehatan  mereka,  diharapkan  dapat  meningkatkan  kualitas
hidup  pasien  secara  keseluruhan.  Selain  itu,  intervensi  yang  difokuskan  pada
pemberdayaan  pasien  dan  peningkatan  self-efficacy mereka  juga  perlu
dipertimbangkan untuk memperkuat hasil yang positif ini
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	Self-Management and Quality of Life in Type 2 Diabetes Patients:
	A Correlational Study
	ABSTRACT
	Self-management plays a crucial role in improving health outcomes for diabetic patients, yet its impact on quality of life remains incompletely understood. This study explores the correlation between self-management and quality of life among type 2 diabetes mellitus patients through a quantitative study employing a cross-sectional approach. A sample of 35 patients was randomly selected, and data were collected through interviews and structured questionnaires. Data analysis utilized the Spearman rank correlation test. Findings indicate a significant relationship between self-management and quality of life. Patients with inadequate self-management tend to have poor quality of life (20.0%), while those with sufficient self-management also experience a decline in quality of life (31.4%). Effective diabetes management can reduce the risk of complications and enhance well-being. In the context of type 2 diabetes mellitus, increased self-management is directly associated with improved quality of life. Adequate education and support are crucial for developing self-management skills, thus nurses are expected to pay greater attention to education and training in self-management and consider interventions to strengthen patient self-efficacy for more positive outcomes.
	Keywords: Diabetes Mellitus, Self-Management, Quality of Life
	Diabetes Mellitus, atau yang sering disebut diabetes, merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan global. Penyakit ini ditandai oleh tingginya kadar gula dalam darah yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius jika tidak diatasi dengan baik �(Sapra & Bhandari, 2023)�. Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi kualitas hidup penderita diabetes adalah kemampuan mereka dalam melakukan self-management. Penderita diabetes mellitus memerlukan perawatan yang berkelanjutan dan berkesinambungan untuk mengontrol kadar gula darah mereka dan mencegah komplikasi jangka panjang. Dalam hal ini, self-management memainkan peran yang sangat penting. Self-management mencakup berbagai aspek, mulai dari pengaturan diet, olahraga teratur, pemantauan kadar gula darah, hingga pengelolaan stres �(Adu et al., 2019)�.
	Data International Diabetes Federation (2017) menunjukkan bahwa sekitar 425 juta orang mengalami diabetes mellitus, diperkirakan pada tahun 2045 terdapat 693 juta penderita diabetes mellitus (DM) �(Rosliana Dewi et al., 2023)�. Hasil riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada umur < 15 tahun sebesar 2%. angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus penduduk > 15 tahun pada hasil riskesdas 2013 sebesar 1,5% namun prevalensi diabetes melitus menurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 �(Irjayanti et al., 2022)�.
	Meskipun penting, tidak semua penderita diabetes memiliki kemampuan atau pengetahuan yang cukup untuk melakukan self-management dengan baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat pendidikan, akses terhadap sumber daya kesehatan, dan dukungan sosial �(Adhikari et al., 2021)�. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara self-management dan kualitas hidup pada penderita diabetes mellitus. Menurut penelitian, self-management yang baik dikaitkan dengan peningkatan kualitas hidup dan pengendalian yang lebih baik terhadap penyakit. Namun, masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami hubungan ini secara lebih baik, terutama di konteks populasi Indonesia �(Ernawati et al., 2021)�.
	Penelitian tentang hubungan antara self-management dan kualitas hidup pada penderita diabetes mellitus memiliki implikasi yang signifikan dalam pengelolaan penyakit ini. Dengan memahami hubungan tersebut, para penyedia layanan kesehatan dapat memberikan pendekatan yang lebih terarah dan efektif dalam membantu penderita diabetes meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan intervensi yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan self-management pada penderita diabetes mellitus �(ALSharit & Alhalal, 2022)�. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berpotensi memberikan manfaat langsung bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan melalui peningkatan kesehatan dan kualitas hidup. Dalam konteks penelitian mengenai hubungan antara self-management dan kualitas hidup pada penderita diabetes mellitus, pemahaman yang lebih mendalam akan menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka �(Gauthier-Beaupré et al., 2023)�. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang besar dalam upaya pengelolaan penyakit diabetes mellitus di Indonesia.
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan Cross Sectional dengan tujuan untuk mengetahui hubungan self-management dengan kualitas hidup pada penderita DM. Populasi pada penelitian ini yaitu keseluruhan penderita Diabetes Mellitus (DM) yang tinggal di Desa Tanjung Kiaok Sapeken yang berjumlah 96 orang.
	Sampel pada penelitian ini yaitu sebagian penderita DM yang berada di Desa Tanjung Kiaok Sapeken yang berjumlah 54 orang yang dipilih dengan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak. Analisa statistik untuk menguji korelasi antara dua variabel yang digunakan adalah uji korelasi spearman rank.
	Data umum adalah data dari karakteristik responden. Karakteristik responden meliputi usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.
	No.
	Usia Responden
	Frekuensi
	Presentase
	1.
	Kurang dari 50 tahun
	9
	25,7 %
	2.
	50 – 65 tahun
	20
	57,2 %
	3.
	Lebih dari 65 tahun
	6
	17,1 %
	Jumlah
	35
	100 %
	Data tersebut menggambarkan distribusi usia responden dalam penelitian ini, di mana sebanyak 35 responden terlibat. Mayoritas responden berusia antara 50 hingga 65 tahun, dengan frekuensi sebanyak 20 orang, atau sekitar 57,2% dari total responden.
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Presentase
	1.
	SD
	5
	14,3 %
	2.
	SMP
	11
	31,4 %
	3.
	SMA/SMU
	15
	42,9 %
	4.
	Diploma/Sarjana
	4
	11,4 %
	Jumlah
	35
	100 %
	Data tersebut menggambarkan tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini, di mana total 35 responden terlibat. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMU, dengan frekuensi sebanyak 15 orang atau sekitar 42,9% dari total responden.
	No.
	Pekerjaan
	Frekuensi
	Presentase
	1.
	Tidak Bekerja
	23
	65,7 %
	2.
	PNS
	3
	8,6 %
	3.
	Petani
	2
	5,7 %
	4.
	Pegawai Swasta
	2
	5,7 %
	5.
	Pedagang
	5
	14,3 %
	Jumlah
	35
	100
	Data tersebut menggambarkan distribusi pekerjaan responden dalam penelitian ini, di mana total 35 responden terlibat. Mayoritas responden tidak bekerja, dengan jumlah sebanyak 23 orang atau sekitar 65,7% dari total responden.
	No
	Self-management
	Frekuensi
	Presentase
	1.
	Kurang
	7
	20,0 %
	2.
	Cukup
	15
	42,9 %
	3.
	Baik
	13
	37,1 %
	Jumlah
	35
	100 %
	Data tersebut menggambarkan tingkat self-management responden dalam penelitian ini, di mana total 35 responden terlibat. Sebagian besar responden memiliki tingkat self-management yang cukup, dengan jumlah sebanyak 15 orang atau sekitar 42,9% dari total responden. Diikuti oleh responden yang memiliki tingkat self-management baik, yaitu sebanyak 13 orang atau sekitar 37,1%.
	No
	Kualitas Hidup
	Frekuensi
	Presentase
	1.
	Buruk
	18
	51,4 %
	2.
	Baik
	17
	48,6 %
	Jumlah
	35
	100
	Data tersebut menggambarkan tingkat kualitas hidup responden dalam penelitian ini, di mana total 35 responden terlibat. Mayoritas responden memiliki kualitas hidup yang buruk, dengan jumlah sebanyak 18 orang atau sekitar 51,4% dari total responden. Sementara itu, responden yang memiliki kualitas hidup baik merupakan kelompok dengan presentase yang sedikit lebih rendah, yaitu sebanyak 17 orang atau sekitar 48,6% dari total responden.
	No
	Self-management
	Kualitas Hidup
	Total
	R
	P Value
	Buruk
	Baik
	f
	%
	f
	%
	N
	%
	1.
	Kurang
	7
	20,0
	0
	0
	7
	20,0
	0,648
	0,000
	2.
	Cukup
	11
	31,4
	4
	11,5
	15
	42,9
	3.
	Baik
	0
	0
	13
	37,1
	13
	37,1
	Total
	18
	51,4
	17
	48,6
	35
	100
	Data menunjukkan hubungan antara tingkat self-management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Sebanyak 20,0% pasien yang memiliki tingkat self-management kurang menunjukkan kualitas hidup yang buruk, sementara tidak ada pasien dengan self-management kurang yang memiliki kualitas hidup baik. Sebaliknya, sebanyak 31,4% pasien dengan self-management cukup menunjukkan kualitas hidup yang buruk, sementara 11,5% menunjukkan kualitas hidup baik. Pasien yang memiliki self-management baik semuanya menunjukkan kualitas hidup yang baik, tanpa adanya yang buruk. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value 0,000 dan tingkat signifikasi 0,648, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus
	Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya self-management dalam meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes mellitus. Data menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang signifikan antara self-management dan kualitas hidup pasien. Pasien dengan self-management yang kurang memiliki kualitas hidup yang buruk, sedangkan tidak ada pasien dengan self-management kurang yang memiliki kualitas hidup baik. Tidak ada pasien dengan self-management baik yang memiliki kualitas hidup buruk, semua menunjukkan kualitas hidup yang baik. Pasien dengan self-management yang kurang cenderung memiliki kualitas hidup yang buruk, sedangkan mereka dengan self-management yang baik lebih mungkin memiliki kualitas hidup yang baik.
	Teori-teori kesehatan menekankan pentingnya self-management dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dengan kondisi kronis seperti diabetes mellitus. Konsep self-management dalam kesehatan menyoroti peran aktif pasien dalam mengelola kondisi kesehatan mereka sendiri, termasuk pengelolaan pola makan, aktivitas fisik, pengukuran kadar glukosa darah, dan minum obat secara teratur �(Elsayed et al., 2023)�. Keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan dan mengelola kondisi kesehatan mereka secara efektif sangat penting dalam menentukan tingkat keberhasilan self-management mereka �(Lightfoot et al., 2022)�. Selain itu, persepsi individu tentang keparahan penyakit, kerentanan terhadap komplikasi, manfaat dari tindakan pencegahan, dan hambatan yang dihadapi dalam mengadopsi perilaku sehat mempengaruhi keputusan dan perilaku mereka terkait dengan self-management. Ketika pasien dapat mengambil peran aktif dalam manajemen kondisi mereka, mereka cenderung memiliki kontrol yang lebih baik atas kondisi mereka dan karenanya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka �(Pakpahan et al., 2021)�. Oleh karena itu, peningkatan self-management pada pasien diabetes mellitus diharapkan dapat menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas hidup mereka.
	Berdasarkan fakta dan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa peningkatan self-management pada pasien diabetes mellitus dapat menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil ini mencerminkan pentingnya manajemen diri dalam merawat kondisi diabetes dan dampaknya terhadap kualitas hidup, sehingga perlu ditekankan pentingnya pendekatan yang holistik dalam perawatan pasien, yang tidak hanya mencakup pemberian obat dan perawatan medis, tetapi juga edukasi dan dukungan dalam pengelolaan kondisi sehari-hari. Oleh karena itu, intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan self-management pasien perlu ditingkatkan dan diintegrasikan ke dalam praktik klinis secara lebih luas untuk memastikan pasien memiliki pengetahuan, keterampilan, dan dukungan yang cukup untuk mengelola diabetes mereka dengan efektif.
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterkaitan tingkat self-management dan kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus. Hasil menunjukkan bahwa self-management yang dilakukan oleh pasien memiliki korelasi signifikan dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus.
	Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pihak medis, terutama para penyedia layanan kesehatan, memberikan lebih banyak perhatian dan dukungan kepada pasien diabetes mellitus dalam meningkatkan keterampilan self-management mereka. Dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif tentang manajemen kondisi, serta mendorong partisipasi aktif pasien dalam mengelola kesehatan mereka, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien secara keseluruhan. Selain itu, intervensi yang difokuskan pada pemberdayaan pasien dan peningkatan self-efficacy mereka juga perlu dipertimbangkan untuk memperkuat hasil yang positif ini
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